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This research is an associative research, where the aim is to find out or find the 
relationship between the independent variable and the dependent variable. The 
population in this study amounted to 100 respondents PT. Tunas Perkasa Tekindo. The 
sampling technique in this study is a saturated sample, where all members of the 
population are used as samples. Thus the sample in this study the sample used was 
100 respondents. This study aims to determine the effect of the results of this study 
showing that there is a partial influence between leadership on positive performance 
of t count 15.723 at a significance level of 0.000. There is a partial influence between 
organizational culture on positive performance of t count 10.148 at a significance level 
of 0.000. And the partial effect of work motivation on employee performance is 
positive for t count 13,174 with a significance level of 0.000. Meanwhile, there is a 
simultaneous relationship between leadership, organizational culture and work 
motivation on positive employee performance of f count 87.670 with a significance 
level of 0.000. 
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Penelitian ini adalah penelitian asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui 
atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel 
dependennya, Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 responden PT. Tunas 
Perkasa Tekindo. Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel 
jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian 
sampel dalam penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 100 responden, 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh secara parsial antara kepemimpinan terhadap kinerja yang 
positif sebesar t hitung 15,723 pada taraf signifikansi 0,000. Terdapat pengaruh secara 
parsial antara budaya organisasi terhadap kinerja yang positif sebesar t hitung 10,148 
pada taraf signifikansi 0,000. Dan pengaruh secara parsial antara motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan yang positif sebesar t hitung 13,174 dengan taraf signifikansi 
0,000. Sedangkan hubungan secara simultan terdapat antara kepemimpinan, budaya 
organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang positif sebesar f hitung 
87,670 dengan taraf signifikansi 0,000. 

 

I. PENDAHULUAN 
Perubahan lingkungan bisnis yang begitu 

cepat dan bersifat dinamis mengharuskan 
organisasi-organisasi yang ada dalam suatu 
sektor jasa untuk senantiasa berusaha 
meningkatkan kinerjanya, sehingga dalam 
kondisi ini akan membutuhkan sumber daya 
manusia (human resources) yang berkualitas 
serta dapat menjalankan organisasi. Sumber 
daya manusia (human resources) yang 
berkualitas merupakan aset bagi organisasi 
karena perannya sebagai pelaksana kebijakan 
dan yang dapat menjalankan kegiatan 
operasional organisasi tersebut, untuk itu dalam 
mencapai tujuan organisasi dibutuhkan peran 
sumber daya manusia (human resources) yang 

memadai dalam mendorong kinerja dan sehingga 
dapat berkompetisi dengan organisasi lainnya. 
Hal ini didukung oleh Greer dalam Nazarrudin 
Malik (2010:153) bahwa manajemen sumber 
daya manusia merupakan kunci untuk mencapai 
keunggulan kompetitif. 

Menurut Suntoro (1999:12) Kinerja adalah 
hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral dan etika. 
Kinerja merupakan hasil yang dicapai dari 
perilaku anggota organisasi yang mencerminkan 
adanya suatu keberhasilan dalam melaksanakan 
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tugasnya. Kinerja itu sendiri akan dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal. Untuk sisi 
internal menyangkut dalam diri pribadi 
karyawan tersebut, komitmennya dalam 
organisasi dan keyakinan akan kemampuannya 
untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu 
dengan mencapai keberhasilan yang oleh 
Bandura dan Syahirudin (2012:1) itu disebut 
kinerja. Sedangkan dari sisi eksternal 
dipengaruhi oleh kepemimpinan yang diciptakan 
oleh lingkungan tempat mereka berkerja. Dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 
organisasi adalah fungsi hasil-hasil pekerjaan 
yang ada dalam perusahaan yang dipengaruhi 
faktor intern dan ekstern organisasi dalam 
mencapai tujuan yang ditetapkan selama periode 
waktu tertentu. 

Berdasarkan wawancara dengan Manajer 
HRD PT. Tunas Perkasa Tekindo beliau 
menuturkan mengingat banyaknya pembelian 
besi dan baja dari tahun ke tahun terus 
meningkat. Hal ini berdampak pada semakin 
banyaknya permasalahan pendistribusian 
penjualan besi dan baja. Maka perlu ditangani 
secara serius dan professional. Sehingga 
Pimpinan merasa kinerja para karyawannya 
yang ada pada saat ini dirasa belum optimal dan 
terus ditingkatkan serta dikembangkan, seperti 
diciptakannya budaya organisasi yang kondusif, 
mendorong lahirnya komitmen para 
karyawannya dan meningkatkan kinerja 
karyawannya yang lebih baik, agar dalam 
menangani berbagai macam permasalahan 
pelanggan dapat terselesaikan dengan cepat. 

Selain pembahasan teoritis diatas, penelitian 
ini juga didukung oleh hasil empiris oleh 
Syahiruddin (2012) terhadap beberapa subjek 
penelitian beberapa perusahaan, hasil yang 
didapat menunjukkan bahwa budaya  organisasi 
dan motivasi yang baik akan dapat memberikan 
rasa betah bagi karyawan, selain itu hasil 
penelitiannya juga menjelaskan karyawan 
dengan kinerja yang tinggi dan tingkat disiplin 
yang baik akan menghasilkan kinerja yang lebih 
baik. Kinerja seseorang dapat diprediksi 
berdasarkan seberapa besar orang tersebut 
memiliki kinerja yang baik dan keseriusan dalam 
bekerja didukung dengan gaya kepemimpinan 
yang menyenangkan, maka akan melahirkan 
kinerja yang baik. Selain itu seseorang yang 
memiliki kinerja yang baik dan menjaga kinerja 
yang baik pada prakteknya dapat mengimpleme-
ntasikan sesuatu dengan baik maka kinerjanya 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan juga akan 
lebih baik. Sedangkan kepemimpinan menjadi 

stimulus pendukung terciptanya seorang 
karyawan memiliki kinerja yang baik dan 
menjaga keseriusan dalam bekerja. 

Berdasarkan penjelasan diatas, salah satu 
organisasi yang ingin meningkatkan kinerja para 
karyawannya adalah PT. Tunas Perkasa Tekindo 
yang beralamat Jalan Radio Dalam Raya  No.48, 
Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan, tidak 
terlepas dari penjelasan PT. Tunas Perkasa 
Tekindo juga memberikan perhatian khususnya 
pada kinerja para karyawannya. Sebagaimana 
yang didukung oleh peraturan perundang-
undangan ketenagakerjaan, Meski sudah 
diterapkan kepemimpinan yang mengarah pada 
lingkungan yang kondusif, mendorong lahirnya 
kinerja para para karyawannya dengan 
pemberian insentif serta penerapan aturan 
kinerja. Akan tetapi seiring semakin banyaknya 
pelanggan, PT. Tunas Perkasa Tekindo merasa 
ketiga aspek diatas terkait kinerja belum optimal. 
Artinya diperlukan budaya organisasi dan 
motivasi yang lebih baik lagi, sehingga 
mendapatkan kinerja yang lebih baik lagi. 
 

Tinjauan Pustaka 
1. Kepemimpinan 

Secara teoritis telah banyak studi tentang 
kepemimpinan dan memberi batasan yang 
relatif beragam tentang definisi 
kepemimpinan, seperti Veithzal dan Deddy 
(2003:2) “kepemimpinan secara luas meliputi 
proses memengaruhi dalam menentukan 
tujuan organisasi, memotivasi perilaku 
pengikut untuk mencapai tujuan”. 
Memengaruhi untuk memperbaiki kelompok 
dan budayanya, Menurut Stephen P. Robbins 
(2006:432) “bahwa kepemimpinan sebagai 
kemampuan untuk mempengaruhi kelompok 
menuju pencapaian sasaran”. Sumber dari 
pengaruh ini dapat bersifat formal, seperti 
yang di sajikan oleh kepemilikan peringkat 
manajerial dalam organisasi. Karena posisi 
manajemen muncul bersama sejujmlah 
tingkat wewenang yang di rancang secara 
formal, seseorang dapat menjalankan peran 
kepemimpinan semata-mata karena 
kedudukannya dalam organisasi. 
 

2. Budaya Organisasi 
Menurut Susanto (1997:3) budaya organisasi 
adalah nilai-nilai yang menjadi pedoman 
sumber daya manusia untuk menghadapi 
permasalahan eksternal dan usaha 
penyesuaian integrasi ke dalam 
permasalahan, sehingga masing-masing 
anggota organisasi harus memahami nilai-
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nilai yang ada dan bagaimana mereka harus 
bertindak atau berperilaku, Pendapat Chatab 
(2007:10) mengenai budaya organisasi yaitu 
merupakan keyakinan, tata nilai dan persepsi 
umumyang dianut secara luas dalam 
mmembentuk dan memberi arti kepada 
perilaku karyawan sehingga menjadi 
kebiasaan yang relatif sulit diubah. Sedangkan 
menurut Robbins (2001) dalam Chatab 
(2007:10) menyebutkan budaya organisasi 
merupakan suatu sistem dari makna atau arti 
besama yang dianut oleh para anggotanya 
yang membedakan organisasi dari organisasi 
lainnya, 
 

Menurut Chatab (2007:10) mengenai budaya 
organisasi yaitu merupakan keyakinan, tata 
nilai dan persepsi umum yang dianut secara 
luas dalam mmembentuk dan memberi arti 
kepada perilaku karyawan sehingga menjadi 
kebiasaan yang relatif sulit diubah.Sedangkan 
menurut Robbins (2001) dalam Chatab 
(2007:10) menyebutkan budaya organisasi 
merupakan suatu sistem dari makna atau arti 
besama yang dianut oleh para anggotanya 
yang membedakan organisasi dari organisasi 
lainnya. 
 

3. Motivasi Kerja 
Menurut Vroom dalam Ngalim Purwanto 
(2006: 72), motivasi mengacu kepada suatu 
proses mempengaruhi pilihan-pilihan 
individu terhadap bermacam-macam bentuk 
kegiatan yang dikehendaki. Kemudian John P. 
Campbell, dkk mengemukakan bahwa 
motivasi mencakup di dalamnya arah atau 
tujuan tingkah laku, kekuatan  respons, dan 
kegigihan tingkah laku. Di samping itu, istilah 
tersebut mencakup sejumlah konsep 
dorongan (drive), kebutuhan (need), 
rangsangan (incentive), ganjaran (reward), 
penguatan (reinforcement), ketetapan tujuan 
(goal setting), harapan (expectancy), dan 
sebagainya. 
 

4. Kinerja 
Menurut Hani Handoko (2002) mengistila-
hkan Kinerja (performance) dengan prestasi 
kerja yaitu “proses melalui mana organisasi 
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 
pegawai”. Kinerja pegawai (prestasi kerja) 
adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Mangkunegara (2005:9) 
 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, 

dimana tujuannya adalah untuk mengetahui atau 
mencari keterhubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependennya. 
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, 
uji reliabilitas, analisis regresi linier sederhana, 
analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 
determinasi dan pengujian hipotesis, Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 100 responden 
PT. Tunas Perkasa Tekindo. Teknik pengambilan 
sampling dalam penelitian ini adalah sampel 
jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan 
sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam 
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 
100 responden,  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 

Melihat dengan Pengujian multikolinieritas 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan yang sempurna atau sangat tinggi 
antara variabel-variabel independen dalam 
model regresi. Konsekuensi dari adanya 
hubungan (korelasi) yang sempurna atau 
sangat tinggi antara variabel-variabel 
independen adalah koefisien regresi dan 
simpangan baku (standard deviation) variabel 
independen menjadi sensitif terhadap 
perubahan data serta tidak memungkinkan 
untuk mengisolir pengaruh individual 
variabel independen terhadap variabel 
dependen, Ghozali (2005), Dalam uji 
Multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 
(dua) cara pengujian, yakni: 
a) Melihat Nilai Tolerance 

1) Jika nilai Tolerance > dari 0,10, maka 
artinya tidak terjadi multikolinieritas 
terhadap data yang diuji. 

2) Jika nilai Tolerance < dari 0,10, maka 
artinya terjadi multikolinieritas 
terhadap data yang diuji. 
 

b) Melihat Nilai Variance Inflation Factor 
(VIF)  
a) Jika nilai VIF < dari 10,00 maka artinya 

tidak terjadi multikolinieritas terhadap 
data yang diuji. 

b) Jika nilai VIF > dari 10,00 maka artinya 
terjadi multikolinieritas terhadap data 
yang diuji. 
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Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui 
bahwa, nilai tolerance variabel Kepemimpinan 
(X1) sebesar 0,150, Budaya Organisasi (X2) 
sebesar 0,248, dan Motivasi Kerja (X3) 
sebesar 0,228 lebih besar dari batas toleransi 
0,10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas (X1, X2, X3 > 0,1).  
Sedangkan nilai VIF variabel Kepemimpinan 
(X1) sebesar 6,677, Budaya Organisasi (X2) 
sebesar 4,037, dan Motivasi Kerja (X3) 
sebesar 4,378 lebih kecil dari batasan VIF 
10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas (X1, X2, X3 < 
10,00). 

 
2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Adapun hasil 
pengujian sebagai berikut: 
a) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk menge-
tahui perubahan variabel dependen jika 
variable independen mengalami peruba-
han. Adapun hasil pengujiannya sebagai 
berikut: 
Uji Regresi Sedehana Kepemimpinan    (X1) 
terhadap Kinerja   Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dari tabel diatas didapat nilai thitung 15,723 
untuk  Kepemimpinan (X1) dan nilai ttabel 
adalah 1,660 (df= n-k, 100-2= 98), apabila 
nilai thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif 

secara parsial, sebaliknya apabila nilai 
thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
positif. Dari hasil tabel Coefficients diatas 
dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 
Kepemimpinan (X1) 15,723> ttabel 1,660, 
maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh yang positif antara variabel 
Kepemimpinan (X1) secara parsial 
(sendiri-sendiri) terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y). 
Uji Regresi Sedehana Budaya Organisasi 
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 
Dari tabel diatas didapat nilai thitung 10,148 
untuk Pelatihan (X2) dan nilai ttabel adalah 
1,660 (df= n-k, 100-2= 98). Apabila nilai 
thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif 
secara parsial, sebaliknya apabila nilai 
thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
positif. Dari hasil tabel Coefficients diatas 
dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 
Budaya Organisasi (X2) 10,148 > ttabel 
1,660, maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh yang positif antara variabel 
Budaya Organisasi (X2) secara parsial 
(sendiri-sendiri) terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y). 
Uji Regresi Sedehana Motivasi Kerja (X3) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Dari tabel diatas didapat nilai thitung 13,174 untuk  

 

 
Motivasi Kerja (X3) dan nilai ttabel adalah 
1,660 (df= n-k, 100-2= 98), apabila nilai 
thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif 
secara parsial, sebaliknya apabila nilai 
thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
positif. Dari hasil tabel Coefficients diatas 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 
positif antara variabel terdapat pengaruh 
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yang positif antara variabel Motivasi Kerja 
(X3) secara parsial (sendiri-sendiri) 
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

 

Uji F digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. 
Dalam uji F dapat dilihat pada tabel 
ANOVA pada kolom F untuk melihat 
pengaruh positif dan kolom significance 
untuk melihat signifikansi, Berikut akan 
peneliti sajikan hasil uji F antara variabel 
independen Kepemimpinan (X1), Budaya 
Organisasi (X2) dan Motivasi Kerja (X3) 
terhadap variabel dependen Kinerja 
Karyawan (Y) dengan bantuan program 
SPSS versi 21.0: 

 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel diatas didapat nilai Fhitung 87,670 
untuk variabel Kepemimpinan (X1), 
Budaya Organisasi (X2) dan Motivasi Kerja 
(X3) dan nilai ftabel adalah 2,70 (df1= k-1,3-
1=2, df2=n-k,100-2= 98). Apabila nilai fhitung 
> ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif secara 
simultan, sebaliknya apabila nilai fhitung < 
ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang positif secara 
simultan, dari hasil tabel ANOVA diatas 
dapat disimpulkan bahwa nilai fhitung 
sebesar 87,670 > fttabel 2,70, maka dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh yang 
positif antara variabel Kepemimpinan (X1), 
Budaya Organisasi (X2) dan Motivasi Kerja 
(X3) secara simultan (bersama-sama) 
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 
 

Dalam Uji Signifikansi apabila nilai Sig. < 
dari Signifikansi α= 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang Signifikan antara Kepemimpinan 
(X1), Budaya Organisasi (X2) dan Motivasi 
Kerja (X3) secara simultan terhadap 
Kinerja Karyawan (Y), begitu pula 
sebaliknya apabila nilai Sig > dari Sig α= 
0,05 dapat disimpulkan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi 
(X2) dan Motivasi Kerja (X3) secara 
simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan nilai 
Sig. Kepemimpinan (X1), Budaya 
Organisasi (X2) dan Kompensasi (X3) 
sebesar 0,000 < 0,05, maka kesimpulannya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Gaya Kepemimpinan (X1), Pelatihan (X2) 
dan Motivasi Kerja (X3) secara simultan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
Hipotesis pada penelitian ini setelah di uji 
secara simultan terhadap semua variabel 
independen; X1, X2 dan X3 terhadap 
variabel dependen (Y), maka hasilnya 
Hipotesis diterima (Ha. Positif). 

 
B. Pembahasan  

Berdasarkan dari hasil pengolahan data 
statistik yang sudah diteliti, maka dapat 
diungkapkan pembahasan penelitian antara 
pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi, 
dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Tunas Perkasa Tekindo baik 
secara parsial dan simultan, adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) secara 

parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Persepsi Kepemimpinan pimpinan dari 

persepsi responden yang diperoleh melalui 
angket, menunjukan bahwa Kepemimpinan 
pimpinan pada katagori baik. Dari rumusan 
masalah yang telah diungkapkan pada Bab 
sebelumnya, bahwa dari hasil uji hipotesis 
dengan melakukan uji t (uji regresi linier 
sederhana), ditemukan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan secara 
parsial antara Kepemimpinan (X1) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 
Tunas Perkasa Tekindo. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji t dengan menggunakan 
bantuan program SPSS versi 21.0, dimana 
thitung sebesar 15,723 lebih besar dari ttabel 
1,660 (15,723 > 1,660) dengan tingkat 
probabilitas (α sig) sebesar 0,000 lebih 
kecil dari α= 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 
untuk hipotesis pertama diterima (H1 
diterima). 

 

2. Pengaruh Budaya Organisasi (X2) secara 
parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dari hasil olah data statistik atas 
jawaban responden, ditemukan bahwa 
persepsi variabel Budaya Organisasi (X2) 
pada PT. Tunas Perkasa Tekindo pada 
katagori baik. Hipotesis kedua yang 
diajukan oleh penulis bahwa terdapat 
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pengaruh yang positif dan signifikan secara 
parsial antara Budaya Organisasi (X2) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) diterima 
dengan hasil sebagai berikut, dimana thitung 
sebesar 10,148 lebih besar dari ttabel 1,660 
(10,148 > 1,660) dengan tingkat 
probabilitas (α sig) sebesar 0,000 lebih 
kecil dari α= 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 
untuk hipotesis kedua diterima (H2 
diterima). 

 

3. Pengaruh Motivasi Kerja (X3) secara 
parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dari hasil olah data statistik atas 
jawaban responden, ditemukan bahwa 
persepsi variabel Motivasi Kerja (X3) pada 
PT. Tunas Perkasa Tekindo pada katagori 
baik. Hipotesis ketiga yang diajukan oleh 
penulis bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan secara parsial antara 
Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) diterima dengan hasil 
sebagai berikut, dimana thitung sebesar 
13,174 lebih besar dari ttabel 1,660 (13,174 
> 1,660) dengan tingkat probabilitas (α sig) 
sebesar 0,000 lebih kecil dari α= 0,05 
(0,000 < 0,05), sehingga untuk hipotesis 
ketiga diterima (H3 diterima). 

 

4. Pengaruh Kepemimpinan (X1), Budaya 
Organisasi (X2) dan Motivasi Kerja (X3) 
secara simultan terhadap variabel 
dependen Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil olah data statistik 
diatas dengan menggunakan program SPSS 
versi 21.0, akan menjelaskan pengaruh 
Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi 
(X2) dan Motivasi Kerja (X3) secara 
simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
Dari tabel diatas Nilai Fhitung dalam tabel 
ANOVA sebesar 87,670 sedangkan Ftabel 
sebesar 2,70, maka data tersebut dapat 
dikatakan terjadi pengaruh simultan yaitu 
Fhitung lebih besar dari Ftabel (87,670 > 2,70) 
sehingga berpengaruh positif. Apabila 
dihitung dari nilai signifikasi menghasilkan 
nilai sig. 0,000 < α= 0,05, maka hasil yang 
di dapat berpengaruh secara signifikan, 
sehingga untuk hipotesis keempat 
diterima (H4 diterima). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
diantaranya: 

1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja 
Karaywan (Y). Hal ini ditunjukan oleh model 
regresi y = 2,151 + 0,846X1 dan nilai thitung > 
ttabel (15,723 > 1,660), dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,00 < α= 0,05, maka Hipotesis (Ha 

diterima). Nilai Koefisien Determinasi R 
Square (R2) sebesar 0,716, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial 
Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 71,6% 
sedangkan sisanya 28,4% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). Hal ini ditunjukan oleh model 
regresi y =  5,683 + 0,716X1 dan nilai thitung > 
ttabel (10,148  > 1,660), dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,00 < α= 0,05, maka 
Hipotesis (Ha diterima). Nilai Koefisien 
Determinasi R Square (R2) sebesar 0,512, 
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
Budaya Organisasi (X2) berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 51,2% 
sedangkan sisanya 48,8% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

3) Tedapat pengaruh positif dan signifikan 
Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). Hal ini ditunjukan oleh model 
regresi y =  1,937 + 0,799X1 dan nilai thitung > 
ttabel (13,174 > 1,660), dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,00 < α= 0,05, maka Hipotesis (Ha 

diterima). Nilai Koefisien Determinasi R 
Square (R2) sebesar 0,639, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Motivasi 
Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) sebesar 63,9% sedangkan 
sisanya 36,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2) 
dan Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). Hal ini ditunjukan oleh nilai 
fhitung 87,670 > 2,70 fttabel  , dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,00 < α= 0,05, maka 
Hipotesis (Ha diterima). Nilai Koefisien 
Determinasi R Square (R2) sebesar 0,733, 
maka dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan Kepemimpinan (X1), Budaya 
Organisasi (X2) dan Motivasi Kerja (X3) 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
sebesar 73,3% sedangkan sisanya 26,7% 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. SARAN 
Pembahasan dan kesimpulan di atas, maka 

peneliti dapat mengungkapkan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Pimpinan seharusnya memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk 
mendiskusikan masalah-masalahnya sehingga 
karyawan ketika ada masalah mendapatkan 
bantuan dari pimpinannya. 

2. Budaya organisasi yang kuat seharusnya 
menimbulkan tuntutan yang berorientasi 
kepada hasil kerja yang tinggi dalam bekerja 
sehingga menghasilkan produktifitas yang 
optimal. 

3. Motivasi kerja seharusnya dapat dibangun 
oleh pimpinan dalam berkomunikasi dengan 
bawahannya dengan tutur bahasa yang sopan 
sehingga membangkitkan motivasi kerja bagi 
karyawannya. 

4. Kinerja karyawan seharusnya dituntut 
mengerjakan suatu pekerjaan dangan penuh 
perhitungan, cermat dan teliti sehingga 
kinerja yang didapat optimal. 
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